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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan kemampuan guru non-Pendidikan 

Luar Biasa (PLB) dalam mengajar siswa  disabilitas di sekolah luar biasa. Tanpa 

latar belakang pendidikan formal Pendidikan Luar Biasa mereka dituntut untuk 

mengajar siswa  disabilitas dengan segala persoalan dan dinamikanya, di mana 

kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri selama mereka melakukan tugas 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus dengan melibatkan 8 guru non-PLB di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Bantul sebagai informan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara mendalam, obseravasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas guru non-PLB dilakukan melalui 

tiga mekanisme yang saling melengkapi, yaitu, melalui program Kelompok Kerja 

Guru (KKG), program workshop sekolah, serta melalui pembelajaran mandiri dan 

peer learning atau pembelajaran sesama guru. Persoalan terkait regulasi program 

Kelompok Kerja Guru serta implementasinya di lapangan yang kurang optimal 

justru mendorong para guru non-PLB berinisiatif melakukan upaya belajar mandiri 

melalui berbagai media daring serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 

rekan sejawat. Dalam perspektif self-efficacy, pengalaman keberhasilan (mastery 

experience) serta penguasaan kompetensi yang diperoleh para guru non -PLB dari 

jalur formal maupun informal yang didukung oleh persuasi verbal antar sesama 

guru, menunjukkan bahwa keyakinan diri guru non-PLB tidak dibangun oleh satu 

sumber pengalaman saja, melainkan melalui dukungan berbagai sumber yang 

saling memperkuat. Dengan demikian, keterbatasan pada satu mekanisme 

pengembangan kapasitas tidak serta-merta menjadi hambatan mutlak, selama guru 

tersebut memiliki ruang dan kemauan untuk menempuh mekanisme alternatif bagi 

pengembangan kapasitas diri yang diharapkan. 

Kata kunci: Guru non-PLB, Sekolah Luar Biasa, Kapasitas Diri, Self Efficacy  
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ABSTRACT 

 

This study was motivated by the gap in the abilities of teachers without a 

background in Special Education (PLB) to teach students with disabilities in special 

education schools. Without formal training in Special Education, they are required 

to teach students with disabilities with all the associated issues and dynamics a 

situation that poses unique challenges as they carry out their teaching duties in the 

classroom. This study employed a descriptive qualitative method using a case study 

approach, involving 8 non-Special Education teachers at State Special School 1 

Bantul as informants. Data collection techniques included in-depth interviews, 

observation, and documentation. The results indicate that capacity building for non-

PLB teachers is carried out through three complementary mechanisms: the Teacher 

Working Group (KKG) program, school-based workshops, and self-directed 

learning and peer learning among teachers. Issues related to the regulations 

governing the Teacher Working Group program and its less than optimal 

implementation in the field have actually encouraged non-PLB teachers to take the 

initiative to engage in self-directed learning through various online media and to 

share knowledge and experiences with their peers. From a self-efficacy perspective, 

the mastery experiences and competency acquisition gained by non-PLB teachers 

through both formal and informal channels supported by verbal encouragement 

among fellow teachers indicate that the self-efficacy of non-PLB teachers is not 

built from a single source of experience, but rather through the support of various 

mutually reinforcing sources. Thus, limitations in a single capacity-building 

mechanism do not necessarily constitute an insurmountable obstacle, as long as the 

teacher has the opportunity and willingness to pursue alternative mechanisms for 

achieving the desired self-capacity development. 

Keywords: Non-PLB teachers, Special Education Schools, Self-Capacity, Self-

Efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persoalan sistem pendidikan di Indonesia masih memerlukan banyak 

upaya perbaikan di segala aspek. Adapun hal yang perlu diperhatikan tidak 

hanya sebatas fasilitas dan juga kurikulum yang ada, melainkan sumber daya 

tenaga pendidik yang turut  membutuhkan perhatian maupun perbaikan, agar 

kualitas pelayanan mutu pembelajaran yang diberikan dapat tercapai dengan 

maksimal. Hal ini sejalan dengan Pasal 1 (1) UU No.14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen yang menyatakan Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.1 Hal tersebut 

didukung dengan empat kompetensi dasar meliputi pedagogik, kepribadian, 

sosial,  dan profesional yang harus dimiliki oleh setiap guru.2 

Problematika yang seringkali dihadapi dalam dunia pendidikan 

khususnya bagi tenaga pendidik. Rendahnya literasi digital (TIK), keterbatasan 

penguasaan bahasa asing, serta belum meratanya kualitas pelatihan profesi 

antar-wilayah yang  mengakibatkan banyak guru masih terjebak pada metode 

mengajar konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered).3 

 
1 Harpani Matnuh, “Perlindungan Hukum Profesionalisme Guru,” Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan 7, no. 2 (2017): 46, https://doi.org/10.20527/kewarganegaraan.v7i2.4270. 
2 Hafsah M. Nur dan Nurul Fatonah, “Paradigma Kompetensi Guru,” Jurnal PGSD UNIGA 

1, no. 1 (2022): 12–16, https://doi.org/10.52434/jpgsd.v1i1.1561. 

3 Sulisworo Dwi dkk., Identification of teachers’ problems in Indonesia on facing global 

community, 6, no. 2 (2017): 81–90. 
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Selanjutnya berita mengenai tenaga  pendidik datang dari Kemendikdasmen 

pada acara hari guru di surabaya “Hari Guru Nasional Tahun 2025: Tantangan 

Guru Semakin Berat”  dalam berita tersebut menteri pendidikan Abdul Muti 

menyampaikan 

 “Ada sebagian guru yang mengalami tekanan material, sosial, mental, 

dan berhadapan dengan aparatur penegak hukum. Kondisi demikian 

harus diakhiri. Guru harus tampil lebih percaya diri dan berwibawa di 

hadapan para murid.”4 

 

 Persoalan tenaga pendidik ini tidak hanya datang dari sekolah reguler 

pada umunya, melainkan datang juga dari pendidikan khusus seperti pada 

Sekolah Luar Biasa, Lebih lanjut permasalahan tenaga pendidik ini datang dari 

guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB)  yang berada di Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Keterbatasan pengetahuan tentang anak bekebutuhan khusus (ABK), 

menjadi salah satu kesulitan dan tantangan yang dihadapi pada saat 

menjalankan tugasnya sebagai guru.  

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan bagian daripada satuan 

pendidikan yang ada. Indonesia sendiri memiliki delapan jenis pendidikan 

yakni pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, 

khusus, kedinasan.5 Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa unit pendidikan 

khusus terdiri dari SDLB (sekolah dasar), SMPLB (sekolah menengah 

 
4 https://puslapdik.kemendikdasmen.go.id/hari-guru-nasional-tahun-2025-tantangan-

guru-semakin-berat, t.t. 

5 Arif Rembangsupu dkk., “Studi Yuridis Tentang Jenis Dan Jalur Pendidikan Di 

Indonesia,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 20 Oktober 2022, 91–100, 

https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v5i4.337. 
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pertama), dan SMALB (sekolah menengah atas).6 Menurut data statistik 

kemendikdasmen keberadaan sekolah luar biasa di Indonesia terbagi menjadi 

dua jenis yakni Sekolah Luar Biasa Negeri dan Swasta dengan rincian Sekolah 

Luar Biasa Negeri sebanyak 650 dan Swasta sebanyak 1.716, angka tersebut 

merupakan representasi akan kebutuhan tenaga pendidik dalam jumlah yang 

cukup besar untuk memenuhi kebutuhan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Kebutuhan akan pembelajaran pada siswa disabilitas memiliki warna 

tersendiri, yang mengharuskan para guru memiliki kemampuan tambahan 

selain daripada kemampuan mengajar pada proses pembelajaran. Oleh 

karenanya kemampuan guru dalam mengajar menjadi aspek yang berpengaruh 

positif dalam mencapai tujuan pembelajaran.7 Inilah kemudian kemampuan 

guru menjadi salah satu aspek penting yang perlu untuk diperhatikan karna 

menyangkut daripada keberlangsungan proses pembelajaran.  

Disamping itu  perlu diketahui juga bahwa kenyataan dilapangan 

terdapat heterogenitas ketersediaan guru yang ada di Sekolah Luar Biasa 

(SLB), dimana guru-guru yang ada di sekolah tidak murni berasal dari lulusan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB), melainkan terdapat juga yang datang dari 

lulusan non Pendidikan Luar Biasa PLB. Untuk itu kredibilitas mengajar patut 

untuk dipertanyakan, sebab adanya keterbatasan pengetahuan tentang anak 

 
6 Mohammad Efendi, “The Implementation of Inclusive Education in Indonesia for 

Children with Special Needs: Expectation and Reality,” Journal of ICSAR 2, no. 2 (2018): 142–47, 

https://doi.org/10.17977/um005v2i22018p142. 

7 Lisdayani Simamora dkk., “Kompetensi Guru Yang Membawa Dampak Positif Terhadap 

Tujuan Pembelajaran Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2, no. 1 (2023): 64–

73. 
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berkebutuhan khusus pada lulusan non Pendidikan Luar Biasa PLB.8 Tidak 

hanya itu saja tuntutan pedagogis dan juga emosional turut menyumbangkan 

stres kerja pada guru sekolah Luar Biasa SLB.9 Walaupun demikian kesulitan 

dan tantangan yang di hadapi, hal ininjustru menunjukan terdapat jumlah yang 

cukup besar yang menunjukan kehadiran guru non Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) masih bertahan menjalankan profesinya hingga saat ini. 

Latar Belakang Pendidikan guru menjadi aspek penting yang turut 

memengaruhi kualitas kemampuan profesional guru.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian miliki Mutaqin dkk, yang  berpendapat bahwa kinerja guru yang 

sesuai dengan bidang pendidikan tidaklah sama dengan yang tidak pada 

ahlinya.10 Oleh karena itu kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mutu 

pekerjaan menjadi kesatuan yang saling berkaitan untuk membangun kualitas 

kinerja yang baik.  

Untuk mencapai pada titik kemampuan tertentu maka guru perlu 

melakukan upaya-upaya tertentu agar mencapai kemampuan tersebut, hal ini 

dapat dilihat melalui  konsep capacity building (peningkatan kapasitas) pada 

hakikatnya merupakan proses sistematis yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan sumber daya individu 

 
8 Nadia Siti Nurhaliza dkk., “Regulasi Emosi Pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Non-

Pendidikan Luar Biasa (Non-PLB),” INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi 1, no. 1 (2023): 37–44, 

https://doi.org/10.2910/insight.v1i1.10360. 

9 Dewi Ratna Sari dkk., “Perbedaan Beban Kerja Mental Dan Stres Kerja Guru Sdn Dengan 

Guru Slbn,” Journal of Industrial Hygiene and Occupational Health 5, no. 2 (2021): 83–98, 

https://doi.org/10.21111/jihoh.v5i2.5181. 

10 Tatan Zaenal Mutakin, “Pengaruh Kompetensi, Kompensasi, dan Latar Belakang 

terhadap Kinerja Guru,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 3, no. 2 (2015), 

https://doi.org/10.30998/formatif.v3i2.122. 
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maupun organisasi agar dapat berkinerja secara optimal dan adaptif terhadap 

perubahan.11 Dalam konteks kemampuan guru, konsep ini berkorelasi langsung 

sebagai motor penggerak transformasi kompetensi yang tidak hanya 

menyentuh aspek pedagogik dan profesional melalui penguasaan metode 

pembelajaran modern serta pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperkuat 

kompetensi kepribadian dan sosial guru.  

Dengan hadirnya pengertian profesi guru menjadi bagian daripada 

keharusan adanya kemampuan yang dapat diperoleh melalui proses 

pengembangan kapasitas diri, dengan demikian guru dapat mencapai kapasitas 

diri yang sesuai dengan standar kebutuhan pembelajaran siswa peyandang 

disabilitas serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun. Oleh karena 

itu kemampuan para guru inilah yang kemudian dapat membentuk ketahanan 

profesi. 

Pengembangan kapasitas diri guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB) di 

Sekolah Luar Biasa  Negeri 1 Bantul menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

sebagai salah satu target bidang profesi yang memungkinkan akan menghadapi 

keadaan yang mengandung resiko dan menemukan beberapa situasi yang 

menekan karna adanya tuntuntan pekerjaan. Ketahanan guru menjadi salah satu 

aspek krusial untuk dipertimbangkan dalam menjalankan pekerjaannya, hal ini 

merupakan faktor penting yang menentukan bagaimana caranya melaksanakan 

 
11 Rizaldi Putra dkk., “Enhancing Teacher Performance through Capacity Building: A 

Comprehensive Analysis of Professional Development, Mentoring, and Organizational Support,” 

Reflection: Education and Pedagogical Insights 2, no. 1 (2024): 1–8, 

https://doi.org/10.61230/reflection.v2i1.84. 
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tugas dan tanggung jawab profesionalnya.12 Ketahanan ini mencerminkan 

kemampuan guru untuk tetap bertahan, beradaptasi, serta menjaga komitmen 

dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan kerja. Namun, bagi guru 

Sekolah Luar Biasa (SLB) non-Pendidikan Luar Biasa (PLB), ketahanan diri 

menjadi tantangan yang lebih kompleks. 

Keterampilan untuk menghadapi anak berkebutuhan khusus bukanlah 

suatu hal yang mudah, sehingga membutuhkan waktu dan kemampuan yang 

perlu dilatih untuk mencapai kapasitas. Hal ini sejalan dengan penelitian milik 

Andani yang menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

strategi tersendiri dalam proses pembelajaran yang telah disesuaikan dengan 

kemampuan masing masing anak.13 Inilah yang kemudian menjadi pertanyaan 

utama penulis bagaimana strategi pengembangan kapasitas diri yang 

dilakuakan oleh guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB dan bagaimana upaya 

alternatif yang dilakukan dala menghadapi tentangan pembelajaran siswa 

penyandang disabilitas. Dalam praktiknya, tidak semua guru di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) memiliki latar belakang pendidikan khusus, karena keterbatasan 

jumlah lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan kebutuhan yang terus 

 
12 Dewi Amaliah Nafiati Nafiati dan Neni Hendaryati, “Resiliensi Guru Pembentuk 

Profesionalisme Guru,” NUSANTARA SPORTA: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Keolahragaan 2, no. 

01 (2024): 50–66, https://doi.org/10.2023/ns.v2i01-pp50. 

13 Fidhia Andani dkk., “Strategi Guru Dalam Memberikan Pembelajaran Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Kelas III Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 5 Kota Bengkulu,” Jurnal 

Kajian Ilmu Pendidikan (JKIP) 4, no. 1 (2023): 152–65, https://doi.org/10.55583/jkip.v4i1.627. 
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meningkat terhadap tenaga pengajar di sekolah-sekolah inklusif maupun 

khusus dan hal ini masih diperbolehkan dalam aturanya.14 

Kajian serupa yang dilakukan oleh Santoso dan Setiawan 

mengungkapkan, bahwa terbentuknya resiliensi guru Sekolah Luar Biasa 

(SLB) dapat dipengaruhi dengan adanya dukungan sosial keluarga dan juga 

dukungan rekan kerja.15 Selain itu pada penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Nadia dkk menunjukan, bahwa tenaga pendidik non-Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) juga menunjukan adanya tingkat regulasi emosi yang rendah.16 

Keterbatasan dan kemampuan bertahan yang dimiliki oleh guru non 

Pendidikan Luar Biasa (PLB) tersebut seakan memberi angin baru bagi dunia 

penelitian. Kajian mengenai kemampuan guru dalam pengaruh profesionalitas 

ketahanan profesi tentu sudah banyak dikaji oleh para peneliti terdahulu.  

Akan tetapi penjelasan yang diberikan masih terbatas hanya  menjawab 

strategi membangun ketahanan, belum terfokus pada strategi-strategi yang 

dilakukan oleh guru dan peran kapasitas yang dicapai yang menjadi fokus 

penelitian. Tulisan milik Novianti dan kawan kawan menyatakatan bahwa 

kompetensi guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) membawa pengaruh yang cukup 

besar karena dibekali oleh pelatihan, pembimbingan, maupun pendampingan 

 
14 Erika Yunia Wardah, “Peranan Guru Pembimbing Khusus Lulusan Non-Pendidikan Luar 

Biasa (Plb) Terhadap Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusi Kabupaten 

Lumajang,” JPI (Jurnal Pendidikan Inklusi) 2, no. 2 (2018): 93–108, 

https://doi.org/10.26740/inklusi.v2n2.p93-108. 

15 Elisabeth Santoso dan Jenny Lukito Setiawan, “Peran Dukungan Sosial Keluarga, 

Atasan, dan Rekan Kerja terhadap Resilient Self-Efficacy Guru Sekolah Luar Biasa,” Jurnal 

Psikologi 45, no. 1 (2018), Guru SLB di Surabaya, https://doi.org/10.22146/jpsi.25011. 

16 Nurhaliza dkk., “Regulasi Emosi Pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Non-Pendidikan 

Luar Biasa (Non-PLB).” 
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yang didapatkan dalam  berbagai kegiatan, seperti kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dan juga kegiatan seperti pendampingan melalui beberapa lembaga 

pendidikan bersama para ahli yang profesional.17 Pada penelitian yang serupa 

juga dilakukan oleh Aziz dan kawan-kawan dalam hasil penelitian mereka 

menyatakan bahwa penguatan kompetensi guru membawa perubahan baik 

secara pengetahuan maupun secara praktisnya dalam menangani anak-anak 

berkebutuhan khusus sebagai proses awal membuka adanya pendidikan inklusi 

di sekolah dasar.  

Dengan demikian kualiatas daripada kemampuan guru memiliki peran 

penting  dalam keberlangsungan pembelajaran sehingga perlu dilakukannya 

upaya-uapaya agar kemampuan para guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB)  

ini dapat mencapai standar kebutuhan yang telah ditentukan, selain itu latar 

belakang pendidikn juga turut memengaruhi kemampuan profesionalitas 

seorang guru.Temuan ini diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan 

bahwa tenaga pengajar non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) juga menunjukkan 

kecenderungan efikasi diri yang rendah.18 Terbentuknya  ketahanan (resilience) 

guru SLB X di  Surakarta dipengaruhi lingkungan kerja yang positif dan saling 

bekerja sama.19  

 
17 Ranti Novianti dkk., “Pengembangan Kompetensi Pedagogi Guru SLB Melalui Pelatihan 

Dalam Jabatan,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 4654–60, 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i4.1595. 

18 Rusydina Sabila dan Dwi Iramadhani, “Gambaran Efikasi Diri Pada Guru SLB Non-PLB 

Di Lhokseumawe Dan Aceh Utara,” INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi 1, no. 1 (2023): 89–95, 

https://doi.org/10.2910/insight.v1i1.10434. 
19 Shella Diana Putri dan S. Psi MB. Sudinadji, “Resiliensi Guru Dalam Menjalani Beban 

Kerja Pada SLB X Di Surakarta” (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2024), 

https://eprints.ums.ac.id/124621/. 
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Beragam temuan diatas menunjukkan pentingnya keyakinan diri dalam 

menjaga kesejahteraan tenaga pendidik. Dengan demikian, untuk mengisi 

kekosongan pada penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti melihat adanya 

celah (gap) yang belum banyak dikaji, yaitu terkait  bagaimana pengembangan 

kapasitas profesional  yang dilakukan oleh guru non-Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) dan bagaimana kapasitas diri membentuk motivasi bekerja para guru 

sehingga mampu bertahan menjalankan profesinya sebagai guru disekolah luar 

biasa. Sejauh ini, sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi pada  guru SLB yang, sementara 

guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang juga berperan penting dalam 

pendidikan anak berkebutuhan khusus belum banyak mendapat perhatian.  

Kehadiran guru non- Pendidikan Luar Biasa (PLB) di sekolah luar biasa 

(SLB) sering kali menjadi solusi praktis bagi pemenuhan tenaga pendidik, 

namun hal ini juga menimbulkan tantangan tersendiri. Guru non-Pendidikan 

Luar Biasa (PLB) umumnya tidak memiliki bekal pedagogis maupun 

psikologis yang secara khusus dirancang untuk menangani siswa dengan 

kebutuhan khusus, sehingga mereka harus beradaptasi dan mengembangkan 

kemampuan secara mandiri di tengah keterbatasan. Oleh karena itu, penting 

untuk membahas dan mengkaji lebih adaptasi yang dibangun dan juga 

mekanisme yang dilakukan oleh para guru dalam memeunuhi  kapasitas diri 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran selama mengajar di sekolah. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pengembangan kapasitas diri guru non Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) dalam pembelajaran siswa  disabilitas di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Bantul? 

2. Bagaimana upaya alternatif yang dilakukan guru non-Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) dalam menghadapi tantangan pembelajaran siswa  

disabilitas? 

C. Tujuan dan Signifikansi Peneltian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Penenlitian ini  bertujuan untuk mengindentifikasi dan menganalisis 

pengembangan kapasitas diri guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) 

dalam pembelajaran siswa penyandang disabilitas. Melalui penelitian 

ini diharapkan dapat diketahui proses daripada pengembangan 

kapasitas diri guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) melalui 

berbagai program utama dan pendukung yang disediakan oleh  

pemerintah dan juga sekolah, sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif program dan upaya apa saja yang turut membawa dan 

membentuk kapasitas diri guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul. Temuan dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam perumusan  program 

yang lebih berdampak dan efektif. 
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b. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa mekanisme pemenuhan 

kapasitas guru setelah menjalani ataupun mengikuti program 

pengembangan kapasitas profesional guru non Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) guna memahami kemampuan apa saja yang didapatkan 

sehinggga dapat berdampak pada proses pembelajaran.  

2. Signifikansi Penelitian 

a. Secara teoretis 

Penelitain ini memilii kontribusi dalam memperluas 

pemahaman ilmiah mengenai pengembangan kapasitas guru non- 

Pendidikan Luar biasa (PLB) di Sekolah Luar Biasa SLB  dengan 

memperkaya pengetahauan serta permasalahan yang sedang di hadapi 

oleh dunia pendidikan. Dengan demikiam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar evaluasi program pengembangan kapasitas 

diri guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB). 

b. Secara praktis  

Penelitian ini meberikan manfaat bagi pemerintah serta 

sekolah dalam merumuskan kebijakan program dalam upaya 

menbangun ataupun memberikan pelatihan penguatan kemampuan 

guru non  Pendidikan Luar Biasa (PLB). Temuan penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi terhadap pelaksanaan program-program 

pengembangan kemampuan  profesional guru non-Pendidikan Luar 

Biasa (PLB), agar lebih tepat dalam pelaksanaanya dan juga merata. 

Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 
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kesadaran akan keterbatasa kemampuan  yang dimiliki oleh para guru 

agar dapat menambah skil ataupun keterampilan pengetahuan yang 

baru untuk kemudian dapat menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan 

para siswa penyandang disabilitas. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terkait dengan tema penelitian 

dan literarur yang berhubungan dengan pengembangan kapasitas Guru non 

Pendidikan Luar Biasa (PLB)  di Sekolah Luar Biasa (SLB), peneliti mendapati 

beberapa penelitian yang serupa terkait dengan pengembangan kemampuan 

pada guru akan tetapi, yang terfokus secara khusus pada guru non Pendidikan 

Luar Biasa (PLB). Oleh karena itu penelitian ini merupakan upaya menelaah 

program-program pengembangan kemampuan yang ada serta melihat sisi lain 

daripada proses pengembangan kapasitas diri di lingkup  Sekolah Luar Biasa 

Penulis menemukan beberapa perbedaan yang dianggap menjadi gap penelitian 

yang belum terbahas. Tinjauan pustaka yang bersumber dari berbagai literatur 

yang telah diperoleh, kebanyakan masih menunjukan penguatan kompetensi 

pedagogik tanpa memperhatikan kendala daripada program-program 

penguatan kompetensi itu sendiri. 

Oleh karena itu penelitian ini menjadi penting diangkat untuk mengisi 

kekosongan literatur tentang pengembangan kapasitas diri guru dalam 

menghadapi tantangan serta tuntutan profesional saat proses pembelajaran 

pada siswa  penyandang disabilitas di Sekolah Luar Biasa 1 Bantul.  
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 Perkembangan pendidikan luar biasa di Indonesia menunjukkan 

kemajuan yang cukup signifikan, yang ditandai dengan tersebarnya Sekolah 

Luar Biasa (SLB) di berbagai penjuru negeri.20 Penelitian milik Rusydina 

Sabila dan Dwi Iramadhani,21 Nurhaliza Nadia Siti dan Rahmi Dewi.22 

Menyebutkan bahwa guru  Sekolah Luar Biasa (SLB) dengan latar belakang 

non-Pendidikan Luar Biasa (PLB), memiliki kecenderungan efikasi diri dan 

regulasi emosi yang rendah, sehingga dalam praktiknya para guru mengalami 

beberapa kesulitan, akibatnya pelayanan yang diberikan kurang maksimal. 

Pengembangan kapasitas tidak hanya dilihat sebagai sebuah praktik 

pelatihan semata, melainkan seharusnya dapat sebagai media evaluasi mutu 

pelayanan pendidikan, untuk melihat seberapa jauh pengembangan kapasitas 

ini dapat berperan dalam praktik pembelajaran di kelas bersama para siswa  

disabiltas. Merujuk pada definisi kapasitas diri menurut Milen bahwa 

peningkatan kapasitas dan penguatan organisasi lebih menitikberatkan kepada 

sumber daya pengembangan yang hampir seluruhnya berkaitan dengan sumber 

daya manusia, proses kerja, dan struktur organisasi.23 Dalam konteks 

pengembangan kapasitas guru yang telah dibahas oleh Setiawan dkk, 

mengatakan bahwa program pengembangan kapasitas bertujuan untuk 

 
20 Abdul Hafiz, “Sejarah Dan Perkembangan Pendidikan Inklusif Di Indonesia,” Jurnal As-

Salam 1, no. 3 (2018): 9–15. 

21 Sabila dan Iramadhani, “Gambaran Efikasi Diri Pada Guru SLB Non-PLB Di 

Lhokseumawe Dan Aceh Utara.” 

22 Nurhaliza dkk., “Regulasi Emosi Pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Non-Pendidikan 

Luar Biasa (Non-PLB).” 

23 Milen dan Aneli, Pegangan Dasar Pengembangan Kapasitas. (Diterjemahkan secara 

bebas. Yogyakarta : Pondok Pustaka Jogja., 2004). 
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menumbuhkan kemampuan guru di kawasan ijen UNESCO Global Geopark 

dalam upaya mengembangkan kegiatan pembelajaran berdasarkan diferensiasi 

pada kurikulum merdeka.24 Akan tetapi literatur lain juga menyebutkan bahwa 

masih ada faktor penghambat dari pengembangan karir guru mulai dari 

kurangnya berdedikasi sebagai guru dalam menjalankan perannya, 

melemahnya kepatuhan terhadap etika profesi, serta belum maksimalnya peran 

organisasi PGRI dalam meningkatkan kualitas kemampuan para anggotanya.25 

Serupa dengan penelitian sebelumnya bahwa ada beberapa faktor yang 

mengurangi mutu kualitas profesinalitas guru seperti kurangnya kesadaran diri 

yang menyandang profesi guru, kesejahteraan yang dirasa belum cukup 

memenuhi, serta beberapa perguruan tinggi yang mencetak lulusan generasi 

guru dengan kulitas rendah.26 

Pembelajaran siswa penyandang disabilitas merupakan sistem yang 

dirancang secara khusus untuk anak-anak berkebutuhan khusus atau siswa 

dengan  disabilitas.  Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbentuk 

perencanaan pembelajaran individu, ini digunakan karena perbedaan 

kebutuhan pembelajaran anak berkebutuhan khusus, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran penguatan akan kompetensi guru menjadi salah satu aspek 

 
24 Akemat Rio Setiawan dkk., “Peningkatan Kapasitas Guru Melalui Pelatihan 

Pengembangan Media Immersive Virtual Field Trip Dalam Implementasi Merdeka Belajar,” 

JURPIKAT 5, no. 2 (2024): 524–36, https://doi.org/10.37339/jurpikat.v5i2.1482. 

25 Nuhzatul Ainiyah dkk., “Strategi Dan Tantangan Pengembangan Karir Profesional 

Berkelanjutan Guru Di Era Digital,” Jurnal Pendidik Indonesia 6, no. 2 (2025): 99–119, 

https://doi.org/10.61291/10.61291/jpi.v6i2.119. 

26 Ilyas Yasin, “Guru Profesional, Mutu Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran,” Ainara 

Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan) 3, no. 1 (2022): 61–66, 

https://doi.org/10.54371/ainj.v3i1.118. 
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penting yang mendasari, dengan melakukan upaya-upaya seperti pelatihan 

yang dikhususkan untuk meningkatkan kompetensi guru.27 Meskipun 

demikian, pada realita di lapangan pembelajaran terhadap siswa penyandang 

disabilitas ini, masih ditemukan beberapa tantangan dan juga hambatan seperti, 

keterbatasan profesional kompetensi guru, kurangnya sarana fasilitas 

pendukung, serta rendahnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar.28 

Akibatnya, anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami kegagalan 

akademik penurunan partisipasi, serta penurunan masalah sikap yang 

seharusnya dapat teratasi melaui media pembelajaran.  

Berdasarkan penelusuran terkait literatur di atas yang telah di dapatkan 

diatas terdapat kesamaan penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu 

kesamaan terhadap pengembangan kompetensi guru yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan guru non Pendidikan Luar Biasa  (PLB) yang 

berada di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul. Fokus Kajian  terbatas hanya 

pada pengembangan kapasitas diri yang dilakukan oleh  guru non Pendidikan 

Luar Biasa (PLB) dalam menghadapi tantangan pembelajaran  siswa 

penyandang disabilitas di sekolah. Penelitian ini memosisikan guru non-

Pendidikan Luar Biasa (PLB) sebagai subjek aktif yang menjalankan program 

pengembangan kapasitas diri. 

 
27 Dedi Setiawan, “Pemberdayaan Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di 

SLB,” Indonesian Journal of Education Management & Administration Review 2, no. 1 (2019): 

177–82. 

28 Munawir Munawir dkk., “Tantangan Dan Strategi Guru Profesional Dalam Menangani 

Keberagaman Siswa Di Pendidikan Inklusif,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang 

Ilmu Pendidikan) 6, no. 2 (2025): 275–83, https://doi.org/10.54371/ainj.v6i2.858. 
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E. Kerangka Teoritis 

Kapasitas menurut KBBI memiliki arti ruang yang tersedia, daya 

tampung, dengan begitu perlu diketahui bahwa daya tampung kemampuan 

yang ada dalam diri manusia dipengaruhi oleh perkembangan kognitif. Secara 

sederhana untuk melihat kemampuan pada guru non-Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) penulis meminjam beberapa teori perkembangan kognitif yang relevan 

dengan kajian yang diteliti. 

Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif yang ada pada manusia 

merupakan hasil daripada mekanisme biologis kerja sistem syaraf.29 Berbeda 

dengan Lev Vygotsky yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif 

dipandang sebagai kemampuan yang membantu dalam memecahkan masalah, 

memudahkan dalam melakukan tindakan, memperluas kemampuan, dan 

melakukan sesuatu sesuai dengan kapasitas alaminya. Oleh karena itu penulis 

menempatkan posisi melihat bagaimana guru ini berproses melewati 

pengembangan kapasitas diri sehingga kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

guru dapat mencapai kapasitas tertentu yang diperoleh sebagai pondasi dari 

terbentuknya ketahanan dalam diri guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB), 

dengan mengadopsi beberapa teori untuk membantu penulis menjembatani 

proses penelitian dalam melihat studi kasus tersebut. 

1.  Definisi Teori Self Eficacy 

 
29 Sokhibul Arifin, “Perkembangan Kognitif Manusia Dalam Perspektif Psikologi Dan 

Islam,” TADARUS 5, no. 1 (2016): 50–67, https://doi.org/10.30651/td.v5i1.350. 
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Self Efficacy menurut Albert Bandura merupakan bentuk judgment 

individu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan guna 

mencapai hasil tertentu.30 Self Efficacy ini merupakan bentuk dari keyakinan 

yang datang dari setiap individu “ Saya percaya saya mampu melakukan 

sesuatu dengan kemampuan dalam kondisi tertentu”. Kepercayaan ini 

mendorong seseorang untuk membangun dan memengaruhi kebiasaan 

individu. Keyakinan yang datang dari persepsi terhadap kemampuan akan 

mempengaruhi pola pikir dan juga tindakan. Menurut Bandura, individu yang 

memiliki efikasi diri tinggi cenderung memandang tantangan sebagai sesuatu 

yang dapat diatasi, menunjukkan usaha yang lebih besar, memiliki ketekunan 

dalam menghadapi hambatan, serta mampu bangkit ketika mengalami 

kegagalan.31 Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah cenderung 

meragukan kemampuannya terhadap diri sendiri, mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan, dan menghindari tugas-tugas yang dianggap 

menantang. 

a. Aspek-AspeK Self Efficacy 

Menurut bandura tingkat pada setiap orang berbeda-beda, tergantung pada tiga 

aspek utama yakni:  

 
30 C. R. Snyder dan Shane J. Lopez, Handbook of Positive Psychology (Oxford University 

Press, 2002). 
31 Albert Bandura, “Self-efficacy: Toward a unifying theory of behavioral change,” 

Advances in Behaviour Research and Therapy, Perceived Self-Efficacy: Analyses of Bandura’s 

Theory of Behavioural Change, vol. 1, no. 4 (1978): 139–61, https://doi.org/10.1016/0146-

6402(78)90002-4. 
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1. Tingkat kesulitan 

Level atau tingkat kesulitan mengacu pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda. Setiap individu memiliki batasan tertentu mengenai tugas yang 

dianggap mampu atau tidak mampu untuk diselesaikan. Semakin tinggi efikasi 

diri seseorang, semakin tinggi pula tingkat kesulitan tugas yang diyakini dapat 

dihadapi dan diselesaikan. 

2. Strenght 

Strength atau tingkat kekuatan keyakinan merujuk pada seberapa kuat 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan suatu 

tugas. Aspek ini menunjukkan keteguhan seseorang dalam mempertahankan 

keyakinan diri ketika menghadapi hambatan, kegagalan, atau situasi yang 

tidak sesuai harapan. 

3. Genarality 

Generality atau generalisasi mengacu pada sejauh mana keyakinan 

terhadap kemampuan diri dapat diterapkan pada berbagai situasi, kondisi, atau 

jenis tugas yang berbeda. Seseorang yang memiliki generality tinggi tidak 

hanya yakin pada kemampuannya dalam satu bidang tertentu, tetapi juga 

percaya bahwa kemampuan tersebut dapat digunakan dalam berbagai konteks 

yang lebih luas. 

b. Sumber Self Eficacy 
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Menurut Bandura (1997), self-efficacy berkembang melalui empat 

sumber yang saling berkaitan dan membentuk keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas.32 Keempat sumber 

tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling memengaruhi satu sama lain 

dalam proses pembentukan dan penguatan self-efficacy. 

Pertama, mastery experiences atau pengalaman keberhasilan, yang 

merupakan sumber self-efficacy paling kuat karena keberhasilan yang 

pernah dialami individu akan meningkatkan keyakinannya bahwa ia mampu 

menyelesaikan tugas serupa di masa mendatang, sementara kegagalan yang 

terjadi sebelum keyakinan tersebut terbentuk secara kokoh justru dapat 

menurunkan self-efficacy.  

Kedua, vicarious experiences atau pengalaman melalui pengamatan, 

yaitu peningkatan self efficacy yang terjadi ketika seseorang menyaksikan 

orang lain dengan kemampuan serupa berhasil menyelesaikan suatu tugas; 

sebaliknya, menyaksikan kegagalan orang lain dapat menurunkan 

keyakinan diri, terutama apabila individu merasa memiliki kemampuan 

yang setara dengan orang yang diamati. 

Ketiga, verbal persuasion atau persuasi verbal, yakni dorongan, 

dukungan, maupun umpan balik positif dari orang lain yang dapat 

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya. Persuasi 

verbal ini umumnya bersumber dari pihak yang dianggap kredibel dan 

dipercaya oleh individu, seperti atasan, mentor, rekan sejawat, maupun 

 
32 Bandura, “Self-efficacy.” 
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pihak-pihak lain yang memiliki otoritas atau kedekatan profesional 

dengannya. 

Keempat aspek di atas seperti, physiological and affective states atau 

kondisi fisiologis dan emosional, di mana kondisi fisik maupun emosi turut 

memengaruhi penilaian seseorang terhadap kemampuannya. Emosi positif, 

seperti perasaan tenang, bersemangat, dan percaya diri, cenderung 

memperkuat Self Efficacy, sedangkan emosi negatif, seperti kecemasan, 

kelelahan, dan stres berlebih, dapat melemahkan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. Berdasarkan 

penjelasan diatas bahwa sumber-sumber efikasi diri dapat bersumber dari 

berbagai aspek yang meliputi, pengalaman, pemodelan sosial, persuasi 

sosial serta kondisi dan emosi individu, yang secara langsung dapat 

berpotensi dapat menaikan ataupun menurunkan efikasi diri dalam diri 

individu. 

Dalam konteks ini, teori  Self Efficacy menjadi landasan utama untuk 

menjelaskan bagaimana guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB) membentuk 

daya tahan mental dan emosional mereka melalui kepercayaan atas 

kemampuan dalam diri untuk menjalankan tugasnya sebagai guru. Artinya, 

para  guru non- Pendidikan Luar Biasa (PLB),  memiliki keyakinan atas 

kemampuan diri bukan hanya berfungsi sebagai motivasi kognitif, tetapi 

juga bekerja sebagai mekanisme penyangga psikologis yang 

memungkinkan mereka untuk tidak mudah runtuh ketika dihadapkan pada 

tantangan yang melampaui batas kompetensi awal yang mereka miliki. 
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F. Metode penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian ini peneliti 

mendeskripsikan atau menjelaskandan menganalisis suatu keadaan dengan 

bersumber pada fakta yang ada.33 Pada konteks penelitian ini, supaya 

mendapatkan gambaran yang lengkap mengenai proses pengembangan 

kapasitas guru non -Pendidikn Luar Biasa (PLB) yang ada di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Bantul.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul 

Yogyakarta (SLB) yang berlokasi di Jl. Wates km 3, No.147, Sonopakis 

Lor, Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Kabupaten. Bantul,  Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lokasi terpilih karena memiliki karakteristik yang relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu  adanya keberadaan guru dengan latar 

belakang non- Pendidikan Luar Biasa (PLB). Lokasi ini dipandang mampu 

memberikan informasi yang cukup untuk memenuhi Penelitian ini 

dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul,  yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian terkait pengembangan kapasitas profesional guru 

melalui program yang diberikan pemerintah daerah, selain itu sekolah ini 

 
33 Jhon. W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Method 

Approaches, Third Edition (SAGE Publications, 2009). 
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menjadi sekolah dengan jumlah siswa paling banyak dan terlengkap jenis 

para siswa peyandang disabilitas di Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dipakai dalm penelitian ini 

bersumber dari data primer dan data sekunder. Adapun data primer dalam 

penelitian ini meliputi metode wawancara dan metode observasi. 

Sedangkan data sekunder meliputi metode dokumentasi sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Ciri utama 

wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan 

berbagai macam pertanyaan  yang telah disiapkan sebelumnya akan 

tetapi tetap memberikan ruang bagi peneliti untung mengembangkan 

sesuai dengan  kebutuhan penelitian dan berlangsung secara semi  

terstruktur.34 Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, 

informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada guru non-Pendidikan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 

 
34 Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Method Approaches. 
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b. Observasi  

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian 

melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Peneliti berada 

ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan 

yang akan diajukan.35 Observasi merupakan pengumpulan data 

dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka 

saksikan selama penelitian.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang dilakukan dengan menghimpun 

bebebrapa dokumen terkait yang mendukung proses penelitian seperti 

dokumen tertulis maupun dokumen bergambar. Dokumentasi pada 

penelitian merupakan pelengkap dari metode observasi dan juga 

wawancara. 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data-data yang ada dilapangan, maka langkah 

yang selanjutnya yakni menganalisis data, menggunakan analisis menurut 

Miles, Huberman,  proses analisis melalui  tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga komponen utama yang 

terdapat dalam analisis data kualitatif tersebut harus senantiasa hadir dan 

saling berkaitan satu sama lain, sebab hubungan keterikatan di antara 

 
35 Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Method Approaches. 
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ketiganya harus terus dikomparasikan untuk menentukan arah isi 

kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian. 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan berada pada jumlah yang masih 

banyak, oleh karena itu perlu dilakukan pencatat secara rinci dan teliti. 

Mereduksi data artinya merangkum data yang ada, dengan 

mengumpulkan dan memfokuskan kepada hal-hal yang penting saja.  

Dengan demikian hasil data yang telah  direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peniliti dalam proses 

pengumpulan data berikutnya, sehingga memudahkan dalam proses 

pencarian tambahan jika diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, tahap yang selanjutnya dilakukan yakni 

penyajian data. Pada penelitian kualitatif data di sajikan dalam bentuk 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Setelah penyajian data dilakukan maka tahap akhir perlu 

dilakukan yakni penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data, menjelaskan 

bahwa simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan berpedoman pada kajian penelitian. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

5. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data didalama penelitian akan diperikasa menggunakan 

kteknik  triangulasi. Pada teknik pengumpulan data, tringulasi  memiliki 

arti yakni teknik pengumpulan data yang memiliki sifat gabungan  dari 

beberapa teknik pengumpulan data  dan sumber data yang telah ada. 

Teknik seperti ini juga menggunakan  teknik pengumpulan data  secara 

berbeda-beda untuk mendapatkan dari sumber yang sama. 

a. Tringulasi Sumber  

Tringulasi sumber sumber dilakukan  dalam menguji kredebilitas 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang dimaksud 

yakni dari hasil wawancara, dakumen ataupun arsip lain. 

b. Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik yaitu data yang didapatkan dari satu sumber 

dengan menggunakan teknik atau metode tertentu yang akan diuji 

keakuratan atau ketidakakuratana dengan mengggunakan teknik atau 

metode yang berbeda. Namun data yang diperoleh berasal dari sumber 

yang sama. Seperti memperoleh data dari observasi kemudian 

mengecek keakuratannya dengan cara wawancara pada informan. 
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c. Tringulasi Waktu  

Tringulasi waktu berkenenaan dengan waktu pengambilan data. 

Pemilihan waktu waktu juga dapat memengaruhi kredibiltas suatu data, 

data yang akan dikumpulkan dengan teknik wanwancara yang 

dilakukan pagi hari pada saat narasumber masih seger diharapkan bisa 

memberikan data yang lebih valid. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun perbab yang bertujuan 

agar menjadi lebih terarah, yang mana dalam penelitian ini terdiri daripada 5 

(lima) bab, adapun tiap bab-nya mempunyai penjelasan masing-masing. 

Gambaransetiap 

 bab-nya adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, pada bagian bab ini peneliti menjelaskan latar 

belakang masalah, dengan mendeskripsikan permasalahan yang ada secara 

fakta literatur maupun fakta sosial yang terjadi, dilanjutkan dengan perumusan 

masalah yang terbagi menjadi dua rumusan masalah, rumusan ini membantu 

peneliti untuk memfokuskan kajian peneliti. Lebih lanjut menjelaskan tentang 

tujuan dan juga manfaat penelitian agar diketahui pentingnya penelitian ini 

dilakukan. Setelah itu penjelasana tentang kajian literatur di kumpulkan 

berdasarkan tema penelitian yang relevan untuk kemudian dilihat perbedaan 

anatara penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang baru dikaji. 

Selanjutnya kerangka teori, berisikan konsep teori yang akan digunakan 
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peneliti untuk melihat fenomena penelitian sebagai pedoman analisis untuk 

menganalisi data penelitian yang ada. Kemudian dilanjutkan dengan metode 

penelitian yang berisikan tahap-tahap perolehan data penelitian untuk 

menunjang kredibiltas hasil penelitian selama proses penulisan berlangsung. 

BAB II, Dinamika Perkembangan Sistem Sekolah Luar Biasa di 

Indonesia, bab ini merupakan bagian penelitian yang yang terdiri atas 

penjelasan mengenai Gambaran kemampuan guru non-pendidikan luar biasa 

(PLB) di sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul serta tantangan pengembangan 

kapasitas profesional guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB).  

BAB III Sistem Pengembangan Kapasitas Diri Guru Non Pendidikan 

Luar Biasa (Plb) Dalam Pembelajaran Siswa Penyandang Disabilitas di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul bab ini berisikan tentang penjelasan 

mengenai  program utama pengembangan kapasitas diri guru yang dilakukan 

oleh guru non Pendidikan Luar Biasa dalam mengahadapi tuntutan dan 

tantangan profesinalisme guru, strategi yang dilakukan dalam upaya 

pemenuhan kapasitas guru terjadi dalam bentuk program-program pelatihan. 

Bab IV Upaya Alternatif Guru Non-Plb Dalam Menghadapi Tantangan 

Pembelajaran Siswa Penyandang Disabilitas pada bab ini membahas   upaya 

lain yang dilakukan oleh guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) dalam  upaya 

memenuhi kapasitas diri dan melengkapi keterbatasan-keterbatasan 

kemampauan yang telah didapatkan setelah program-program pelatihan dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran siswa penyandang disabilitas/ 
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BAB V Kesimpulan dan Saran, bagian ini berisikan tentang 

kesimpulan daripada isi keseluruhan penelitian yang merujuk pada hasil 

temuan dan saran penelitian selanjutnya mengenai tantangan dan juga 

hambatan program pelatihan guru non Pendidikan Luar Biasa (PLB). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pengembangan kapasitas  guru non-Pendidikan Luar Biasa (PLB) di 

SLB Negeri 1 Bantul tidak dapat digantungkan pada satu jalur saja, melainkan 

berlangsung melalui tiga mekanisme  yang saling melengkapi, yakni program 

Kelompok Kerja Guru (KKG) program workshop sekolah serta pembelajaran 

mandiri dan peer learning atau pembelajaran  sesama guru. Adapun persoalan 

mengenai regulasi yang mengalami ketidakstabilan pada program Kelompok 

Kerja Guru (KKG) dan juga kendala implementasi yang berlangsung di 

lapangan, justru hal tersebut menjadi roda penggerak tersendiri bagi para guru 

berupaya mencari cara lain untuk memenuhi kapasitas mereka sebagai guru 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran terhadap siswa  disabilitas di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul. 

Kesenjangan antara kebutuhan di kelas dengan pemenuhan pelatihan 

formal inilah yang pada akhirnya membentuk inisiatif belajar mandiri guru, 

baik melalui pencarian referensi di media daring seperti YouTube dan artikel 

penelitian, maupun melalui dialog dan pertukaran pengalaman dengan rekan 

sejawat yang lebih senior.  Maka ditinjau melalui perspektif self-efficacy 

Bandura, kombinasi antara pengalaman keberhasilan (mastery experience) 

yang diperoleh dari ruang formal maupun informal, serta persuasi verbal dari 

sesama guru, menunjukkan bahwa keyakinan diri guru non-PLB tidak 

dibangun oleh satu sumber pengalaman saja, melainkan oleh akumulasi 

berbagai sumber yang saling memperkuat. Dengan demikian, keterbatasan 
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pada satu mekanisme pengembangan kapasitas tidak selalu menjadi hambatan 

mutlak, selama guru memiliki ruang dan motivasi untuk menempuh upaya 

alternatif maka kapasitas yang diharapkan akan dapat tercapai.  

B. Saran 

Pada kesempatan ini penulis akan menyampaikan beberapa saran, sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya dengan tema pengembangan kapasitas diri 

guru, khususnya guru di Sekolah Luar Biasa (SLB), penelitian ini masih 

membuka ruang yang luas untuk dikaji dari berbagai sisi yang belum 

terbahas secara mendalam terkait regulasi mengenai program-program 

pengembangan kapasitas guru. 

2. Bagi guru dan praktisi pendidikan, penelitian ini menegaskan perlunya 

menumbuhkan kesadaran diri akan pentingnya pengembangan kapasitas 

diri baik secara formal maupun inisiatif mandiri guna mengantsipasi 

keterbatasan program capacity buiding yang disediakan pemerintah atau 

lembaga tempat kerja. 

3. Bagi lembaga baik pemerintah maupun sekolah, perlu adanya evaluasi 

yang dilakukan secara berkala terhadap kinerja guru guna mengetahui 

tantangan dan juga hambatan yang terjadi dilapangan. Dengan adanya 

program-program seperti pelatihan untuk menunjang kemapuan guru 

diharapkan dapat mencetak tenaga pendidik yang berkualitas dan juga 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 
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